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ABSTRAK
Penelitian tentang indeks keanekaragaman hayati ikan demersal telah dilakukan pada periode
tahun 2001 sampai dengan 2006 menggunakan sarana kapal riset KM. Mutiara, KM. Bawal Putih I,
dan KM. Mandidihang 02. Data spesies ikan demersal dikumpulkan dari hasil pengambilan contoh
penangkapan menggunakan alat tangkap jaring pukat dasar dengan metode sapuan area.
Pengambilan contoh dilakukan di sub lahan tepian Laut Arafura (sekitar daerah Mappi sampai dengan
Dolak) dan sub lahan tengah Laut Arafura (sekitar Kepulauan Aru). Hasil analisis menunjukkan
bahwa status kekayaan jenis ikan demersal sampai dengan tahun 2006 memiliki 149 spesies yang
tergolong dalam 71 famili. Ikan-ikan yang cenderung memiliki jumlah individu terbanyak adalah
kelompok famili ikan petek (Leiognathidae), gerot-gerot (Pomadasyidae), dan gulamah (Scianidae).
Tingkat keanekaragaman jenis ikan demersal di perairan Arafura termasuk dalam kategori sedang.
Kondisi komunitas bersifat labil dan cenderung mengalami penurunan. Status keanekaragaman
hayati sampai dengan tahun 2006 memiliki indeks keanekaragaman jenis Shanon-Wiener (H’)
berkisar 2,22 sampai dengan 2,79; indeks kekayaan jenis Margalef (R1 ) berkisar 4,84 sampai dengan
11,23; indeks keragaman Hill number (N1) berkisar 9,2 sampai dengan 16,3 dan indeks kemerataan
jenis Pielou (E) berkisar 0,54 sampai dengan 0,56.
KATAKUNCI: indeks keanekaragaman, ikan demersal, perairan Arafura
ABSTRACT: Biodiversity indices of demersal fish in Arafura Sea. By: Suprapto
Study on biodiversity indices of demersal fish was conducted in the period of 2001 until 2006 by
using research vessel MV. MUTIARA, MV. BAWAL PUTIH I, and MV. MANDIDIHANG 02. Species data
of demersal fish were collected from fishing samples by using bottom trawl with swept area method.
Sampling location in the waters shore of Arafura Sea with sub area Mappi to Dolak and middle area of
Arafura Sea (around of Aru Island). Result indicates that status of richness species of demersal fish till
year 2006 of 149 species belongging to 71 families were recorded. Dominant families were
Leiognathidae, Pomadasyidae, and Scianidae. From diversity analysis it also indicates that species
diversity index in the Arafura Sea was at mid level. Condition of fish community was likely labile and
the trend of it was decreasing. Index of biodiversity up to 2006 Shanon-Wiener (H’) was 2.22 until 2.79;
species richness indices of Margalef (R1 ) were 4.84 until 1.23, diversity number Hill (N1) 9.2 until 16.3,
and evenness indices of Pielou (E 1) were 0.54 until 0.56.
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PENDAHULUAN
Perairan Arafura merupakan salah satu daerah
penangkapan sumber daya udang dan ikan demersal
yang sangat potensial di kawasan timur Indonesia.
Sumber daya tersebut telah lama diusahakan oleh
sebagian masyarakat nelayan di daerah sekitar,
kemudian berkembang sangat pesat sejak
diintroduksikan alat tangkap jaring pukat udang
(bottom trawl) pada tahun 1969 (Naamin & Sudrajat,
1975). Tidak hanya pengusaha swasta nasional yang
memanfaatkan sumber daya tersebut melainkan
armada penangkapan ikan komersial dari berbagai
negara lain juga ikut andil mengeksploitasi kawasan
ini. Sampai dengan periode bulan Juni 2006,
Manggabarani (2006) mengidentifikasi ada sekitar 287
unit pukat udang, 748 unit pukat ikan, dan 144 unit
rawai dasar yang mendapatkan izin menangkap di
perairan Arafura. Jumlah tersebut belum termasuk
armada tidak berizin yang melakukan penangkapan
secara illegal sebagai pemicu kecenderungan
eksploitasi berlebihan yang menjadi masalah krusial
di wilayah ini. Berbagai riset pengkajian stok sumber
daya ikan di perairanArafura sudah mengindikasikan
ke arah itu seperti dikatakan Purwanto et al. (2001)
bahwa status pemanfaatan ikan demersal cenderung
penuh (fully exploited), sedangkan sumber daya
udang dalam status berlebih (over exploited).
Kecenderungan eksploitasi dengan intensitas
tinggi sebagai indikasi bahwa kekayaan sumber daya
hayati ikan di perairan Arafura mendapat tekanan
penangkapan yang sangat berat, hal ini selain
berpengaruh terhadap berkurang sediaan stok udang,
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juga mengancam kelestarian keanekaragaman hayati
ikan demersal yang pada akhir-akhir ini komoditas
tersebut menjadi alternatif tangkapan sampingan
utama.
Keanekaragaman hayati ikan demersal di suatu
perairan sangat penting karena dalam tingkatan
organisasi biologi memiliki keragaman genetik,
spesies, atau ekosistem yang sangat berperan dalam
mempertahankan kehidupan. Potensi
keanekaragaman hayati juga merupakan bagian
terpenting dari kegiatan ekonomi perikanan dan untuk
memenuhi kebutuhan protein masyarakat dengan
memanfaatkan kelimpahan untuk konsumsi maupun
peningkatan produksi. Hilang atau berkurang
keanekaragaman genetik atau biologi ikan demersal
akibat eksploitasi yang berlebihan tanpa
memperhatikan pengelolaan yang rasional akan
memperlemah kemampuan populasi tersebut untuk
menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan
dan akan berdampak pula terhadap kerugian ekonomi
yang sangat berharga untuk mendukung kehidupan
manusia. Oleh karena itu, sumber daya ikan di
perairan Arafura memerlukan pengelolaan yang
rasional agar pemanfaatan dapat secara lestari dan
berkelanjutan. Salah satu unsur penting yang
diperlukan untuk mendukung pengelolaan tersebut
adalah ketersediaan data dan informasi tentang indeks
keanekaragaman jenis ikan.
Konsep indeks keanekaragaman jenis sering
diterapkan oleh para pakar ekologi untuk memprediksi
perubahan kualitas lingkungan habitat akibat pengaruh
luar (eksploitasi, pencemaran, dan lain-lain) atau
pengaruh antar spesies dalam komunitas (Odum,
1971), nilai indeks ini merupakan nilai tunggal yang
mengkombinasikan antara indeks kekayaan jenis
(species richness) dengan indeks kemerataan
(species evennes) di antara spesies. Nilai
keanekaragaman spesies yang tinggi sebagai
indikasi lingkungan yang mantap dan stabil,
sebaliknya nilai rendah sebagai petunjuk lingkungan
yang labil dan berubah-ubah. Di antara indeks-indeks
heterogenitas yang ada, yang sering digunakan untuk
analisis oleh para peneliti biologi adalah Shanon-
Wiener (Krebs, 1989) yang dalam tulisan ini akan
diterapkan. Tulisan ini bertujuan membahas status
komposisi jenis dan nilai indeks keanekaragaman
hayati ikan demersal di perairan Arafura, khususnya
di bagian tepian (sebelah barat pantai Papua) dan
bagian tengah Laut Arafura (sekitar Kepulauan Aru).
Penelitian ini merupakan suatu analisis kajian yang
lebih bersifat base line study yang diharapkan menjadi
salah satu kontribusi referensi bagi studi lanjutan pada
perairan yang sama atau perairan lain, serta dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan pengelolaan perikanan di perairanArafura.
BAHAN DAN METODE
Data yang dianalisis merupakan sebagian hasil
penelitian antara tahun 2001 sampai dengan 2006.
Data primer tentang jenis-jenis ikan demersal
diperoleh dari hasil pengambilan contoh penangkapan
ikan menggunakan alat tangkap jaring pukat dasar
(bottom trawl) yang memiliki tali ris atas (head rope)
berukuran 35 m. Sarana kapal yang digunakan adalah
kapal riset KR. Mutiara IV (115 GT), KR. Mandidihang
02 (160 GT), dan KR. Bawal Putih I (188 GT),
sedangkan metode penangkapan yang diterapkan
adalah sapuan area (swept area method) dengan
kecepatan kapal menarik jaring rata-rata 3 knot, lama
waktu dalam 1 kali penarikan (towing time) 1 jam.
Penangkapan ikan dilakukan siang hari (pukul 6.00
pagi sampai dengan 18.00 sore) pada lokasi-lokasi
stasiun yang telah dipilih secara acak berstruktur
sesuai dengan kelayakan dasar perairan untuk
pengoperasian jaring trawl.
Secara garis besar, perairan yang diteliti meliputi
lahan di tepian LautArafura (berbatasan dengan pantai
barat Propinsi Papua bagian selatan) dan lahan bagian
tengah (sekitar KepulauanAru) dengan koordinat 134
sampai dengan 137,5° BT dan 4,5sampai dengan 8°
LS. Kawasan perairan tersebut merupakan kawasan
fishing ground bagi armada pukat udang dan ikan
demersal yang sangat potensial di perairan Arafura.
Lokasi daerah penelitian dapat dilihat pada Gambar
1.
Kegiatan penelitian dikerjakan bertepatan dengan
musim barat, sedangkan pelaksanaan dilakukan
secara bertahap pada periode waktu dan lokasi
pengambilan contoh yang berbeda yakni:
1. Bulan Desember 2001 berlokasi di sub bagian
tepian LautArafura (kode lahan 1) yang mencakup
wilayah perairan sebelah selatan Mappi sampai
dengan sebelah barat Agats. Jumlah stasiun
penangkapan ikan 46.
2. Bulan Desember 2002, Oktober 2003, dan
Nopember 2006 berlokasi di sub bagian tepian Laut
Arafura (kode lahan 2) mencakup perairan sebelah
barat Agats sampai dengan ujung Dolak. Jumlah
stasiun penangkapan ikan berturut-turut 16, 35,
dan 36.
3. Bulan Nopember 2006 berlokasi di bagian tengah
Laut Arafura (kode lahan 3) mencakup perairan
KepulauanAru bagian timur dengan jumlah stasiun
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Gambar 1. Peta lokasi daerah penelitian di Laut Arafura periode tahun 2001 sampai dengan 2006 (1-
3: lahan stasiun penangkapan ikan).
Figure 1. Map of sampling location in Arafura sea on period 2001 until 2006 (1-3: station of fishing
area).
Ikan yang tertangkap disortir dan dipisahkan
berdasarkan pada kelompok spesies yang mengacu
pada kunci determinasi menurut Nakabo (2002);
Carpenter & Niem (1999); Gloerfelt & Kailola (1984),
kemudian masing-masing kelompok dihitung jumlah
individu tiap spesies dan ditimbang bobot total. Data
yang digunakan dalam analisis adalah jumlah individu
spesies ikan yang tergolong dalam kelompok
populasi ikan demersal. Komposisi jenis hasil
tangkapan dianalisis secara deskriptif berdasarkan
pada hasil perhitungan sederhana yang disajikan
dalam bentuk tabulasi nilai persentase jumlah
individu, sedangkan keanekaragaman hayati yang
dianalisis difokuskan pada tipe kelompok
keanekaragaman komposisi yang meliputi
keanekaragaman jenis (species diversity), kekayaan
jenis (species richness), kemerataan (species
evenness), dan dominansi jenis (species dominant)
yang masing-masing dihitung nilai indeks mengikuti
model matematis seperti dianjurkan Odum (1971);
Pielou (1976); Ludwig & Reynold (1988); Krebs (1989)
dengan formula sebagai berikut:




S = banyak spesies
N = jumlah individu ikan untuk semua spesies
2. Indeks keanekaragaman jenis yang dihitung
adalah indeks Shannon-Wiener seperti dikutip
Odum (1971) dengan rumus:
H’=-(ni/N)/Ln(ni/N) ...................................... (2
di mana:
N = total individu ikan untuk semua spesies
ni = jumlah ikan untuk spesies ke-i
Selain indeks tersebut, dihitung pula besar





 = indeks Simpson =”ni*(ni-1)/N(N-1)
N1 = banyak spesies yang melimpah
N2 = banyak spesies yang paling melimpah
H’ = indeks Shannon
e = bilangan natural (=2,718)
3. Indeks kemerataan yang dihitung adalah indeks
menurut Pielou (1976) dengan rumus:
E1=H’/Ln (s) .................................................. (5
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di mana:
S = banyak spesies
H’ = indeks Shannon-Wiener






















ni = jumlah ikan untuk spesies ke-i
N = jumlah total individu semua spesies
HASIL DAN BAHASAN
Komposisi Jenis
Hasil evaluasi contoh ikan demersal yang
tertangkap selama periode tahun 2001 sampai dengan
2006 teridentifikasi sekitar 244 spesies yang tergolong
dalam 75 famili. Status kekayaan spesies sampai
dengan tahun 2006 memiliki 149 spesies yang
tergolong dalam 71 famili. Secara rinci, data jumlah
spesies dan komposisi pada masing-masing periode
tercantum pada Lampiran 1 sampai dengan 5.
Tampak bahwa lokasi pengambilan contoh lahan
1 (perairan antara selatan Mappi sampai dengan barat
Agats) pada tahun 2001 teridentifikasi 86 spesies,
jumlah individu yang mendominasi adalah ikan petek
Leiognathus bindus 23%, L.equlus 11%, dan Secutor
insidiator 6% (Lampiran 1), sedangkan di lokasi lahan
2 (perairan antara barat Agats sampai dengan ujung
Dolak) yang dilakukan selama 3 periode (tahun 2002,
2003, dan 2006) teridentifikasi sekitar 59 sampai
dengan 91 spesies (Lampiran 2 sampai dengan 4).
Jumlah spesies yang pernah diamati oleh beberapa
peneliti lain di sekitar lokasi penelitian juga dalam
kisaran tersebut
Komposisi spesies yang tertangkap berdasarkan
pada jumlah individu tampak bervariasi setiap tahun
sebagaimana ditunjukkan hasil penangkapan di lokasi
pengambilan contoh lahan 2 selama periode tahun
2002 sampai dengan 2006 (Lampiran 2 sampai dengan
4). Tahun 2002 spesies ikan gerot-gerot (Pomadasys
argereus) mendominasi 18,8%, kemudian berturut-
turut diikuti ikan kuniran (Upeneus sulphureus) 14,8%
dan ikan petek (Leiognathus brevirostris) 10,9%. Hasil
tangkapan tahun 2003 hampir keseluruhan didominasi
spesies ikan gulamah (Johnius sp.) yakni mencapai
91,5% dan ikan gerot-gerot (Pomadasys maculatus)
1,2%. Tahun 2004 persentase jumlah individu paling
tinggi (36%) adalah ikan petek (Leiognathus sp.) dan
laju tangkap tertinggi adalah ikan gulamah
Argyrosomus amoyensis (Purbayanto & Sondita
dalam Monintja, 2006). Hasil penangkapan tahun 2006
didominasi ikan petek (Leiognathus bindus dan
Secutor ruconius) masing-masing 24,5 dan 21,0%,
ikan lain gulamah (Otolitis ruber) 17,7%, ikan gerot-
gerot (Pomadasys maculatus) 14,0%. Riset yang
pernah dilakukan bulan Juni 1982 menggunakan
bottom trawl KM. Bawal Putih I oleh Nugroho et al.
(1983) di sub lahan Ujung Dolak mendapatkan ikan
demersal dengan komposisi dominan adalah spesies
ikan gerot-gerot (Pomadasys maculatus).
Di perairan bagian tengah Laut Arafura (sekitar
KepulauanAru) pada tahun 2006, kekayaan jenis ikan
demersal yang tertangkap relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan lokasi pengambilan contoh di
tepian Laut Arafura yakni sekitar 138 spesies.
Persentase jumlah individu yang mendominasi
terbanyak adalah ikan petek (Leiognathus bindus dan
Leiognathus leusiscus) berkisar 25,8 sampai dengan
15,5% (Lampiran 5).
Memperhatikan data jumlah jenis dan komposisi
seperti telah diuraikan, secara umum memberikan
informasi bahwa tiap tahun cenderung memperlihatkan
pergeseran komposisi spesies. Ikan yang sering
menunjukkan dominasi relatif banyak adalah ikan
petek (Leiognathus bindus dan Secutor ruconius),
gerot-gerot (Pomadasys maculatus), dan gulamah
(Otolitis ruber). Fenomena tersebut diduga sebagai
interaksi spesies yang disebabkan oleh tinggi
intensitas penangkapan. Bila tekanan penangkapan
meningkat, maka spesies bernilai ekonomi tinggi lebih
banyak tertangkap sehingga kelimpahan akan
menipis. Di sisi lain, jumlah spesies yang berperan
menduduki di bawah rantai makanan spesies sasaran
utama akan meningkat. Fenomena meningkat
kelimpahan ikan petek (Leiognathus bindus dan
Secutor ruconius) yang kurang memiliki potensi
ekonomi adalah sebagai indikasi perubahan struktur
komunitas yang menggambarkan kondisi komunitas
yang tertekan. Dalam kondisi seperti ini salah satu
strategi pengelolaan yang diperlukan adalah
konservasi.
Indeks Keanekaragaman Hayati
Perhitungan indeks keanekaragaman hayati ikan
demersal yang tertangkap di tepian LautArafura lokasi
pengambilan contoh lahan 2 memperlihatkan nilai
indeks seperti tertera pada Lampiran 6. Perhitungan
proposionalitas yang serupa dengan menggunakan
data pada sub lahan lain juga menghasilkan variasi
beberapa nilai indeks keanekaragaman hayati. Secara
keseluruhan, hasil analisis tersebut dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Keragaman jenis ikan demersal di lahan tepian
Laut Arafura memperlihatkan nilai indeks yang
cenderung menurun dari tahun ke tahun. Hal tersebut,
dapat dilihat dari variasi nilai indeks keragaman di
sekitar perairan Agats sampai dengan Dolak (lahan
2) pada tahun 2002 sampai dengan 2006, sementara
itu indeks keanekaragaman hayati pada perairan
sebelah utara (lahan 1) relatif lebih tinggi, tetapi
perkembangan berikut belum dapat dijelaskan karena
belum tersedia data dan informasi. Diduga kondisi
identik dengan perairan lahan 2 yakni cenderung
menurun.
Tabel 1. Indeks keanekaragaman hayati ikan demersal di perairan Arafura
Table 1. Diversity indices of demersal fish in Arafura waters
Keterangan/Remarks: H’ = indeks keragaman jenis/diversity indices; R2 = indeks kekayaan jenis/Richnes indices;
N1, N2 = diversity Hill number; E = indeks kemerataan/evenness indices; C = indeks dominasi/
dominant indices; lahan 1: perairan antara Mappi-Agats/around of Mappi-Agats waters; lahan
2: perairan antara Agats-Dolak/around of Agats-Dolak waters; lahan 3: perairan Kepulauan
Aru/Aru Island waters
Data analisis sampai dengan tahun 2006, di
perairan ini memiliki indeks keanekaragaman,
kekayaan, diversity number, keseragaman, dan
dominansi jenis berturut-turut H’=2,22; R1=4,84; N1,
N2=9,2 dan 6,3; E=0,54 dan C=0,15. Nilai indeks
keanekaragaman 2,22 menunjukkan bahwa tingkat
keanekaragaman spesies ikan demersal di tepian
LautArafura termasuk kategori sedang. Hal tersebut,
sesuai dengan Krebs (1989) yang memberikan kriteria
sedang untuk nilai kisaran 2<H’<3. Kondisi komunitas
ikan demersal di lingkungan tersebut cenderung
bersifat labil sebagaimana ditunjukkan oleh nilai indeks
kemerataan 0,54, sedangkan tingkat dominansi yang
rendah (0,15) sebagai indikasi tidak terdapat suatu
spesies yang mendominasi di antara spesies yang
lain. Nilai indeks kekayaan jenis 4,84 merupakan
angka tunggal untuk memudahkan
menginterpretasikan besar kekayaan jenis di perairan
ini dengan membandingkan perairan lain, sedangkan
nilai N1 dan N2 9,2 dan 6,3 ditafsirkan bahwa ada 6
spesies yang paling melimpah di antara 9 spesies
yang mendominasi di perairan ini. Spesies-spesies
yang paling melimpah tersebut dapat dilihat pada
Lampiran 4, antara lain terdiri atas jenis ikan petek
(Leiognathus bindus dan Secutor ruconius), ikan
gulamah (Otolithes ruber), ikan gerot-gerot
(Pomadasys maculatus), ikan serinding (Apogon
sp1.), dan ikan senangin (Polydactylus nigripinnis).
Nilai indeks keanekaragaman jenis ikan demersal
di bagian tengah LautArafura (lahan 3) yang berlokasi
di sebelah timur KepulauanAru 2,79, relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan keragaman jenis di lahan tepian
Laut Arafura. Meskipun demikian nilai tersebut
mengindikasikan keragaman sedang seperti hal
dengan kondisi perairan di bagian tepian LautArafura.
Hal yang sama juga terjadi terhadap nilai indeks
kemerataan dan indeks dominansi yakni
menggambarkan suatu komunitas yang labil dengan
sifat penyebaran individu di antara spesies cenderung
merata. Perbedaan yang cukup mencolok adalah
terhadap parameter kekayaan jenis. Kekayaan jenis
di perairan tengah tersebut lebih banyak 2 kali lipat
dibandingkan dengan perairan tepian Laut Arafura
sebagaimana ditunjukkan oleh indeks kekayaan 11,2.
Spesies ikan demersal yang paling melimpah ada
sekitar 8 spesies dari 16 spesies yang melimpah.
Spesies-spesies tersebut terdiri atas ikan petek
(Leiognathus bindus, L. leusiscus, dan L. blochii),
ikan kuniran (Upeneus sulphureus, U. bensasi); ikan
buntal (Lagocephalus inermis), ikan lidah
(Crossorhombus azureus), dan ikan bloso (Saurida
undosquamis).
Dengan asumsi, bahwa contoh yang diperoleh
proposional dengan populasi yang ada di alam, maka
tampak bahwa status populasi ikan demersal di
perairanArafura sampai dengan tahun 2006 memiliki
kisaran nilai indeks H’=2,22-2,79; R1=4,84-11,23;
N1=9-16; N2=6-8; E=0,54-0,56; dan C=0,12-0,15.
Informasi tersebut mengindikasikan bahwa kondisi
komunitas ikan demersal bersifat labil, tingkat
keragaman jenis termasuk kategori sedang, namun
menunjukkan trend perubahan yang cenderung
menurun setiap tahun. Kecenderungan tersebut juga
tampak dari hasil analisis yang dikatakan Purbayanto
& Sondita dalam Monintja (2006) terhadap juvenile
ikan yang tertangkap jaring lingkar di tepian Arafura









bulan April 2004 memiliki indeks keanekaragaman
spesies yang rendah yakni H’=1,45, demikian pula
tingkat dominasi juga rendah (C=0,39). Fenomena
tersebut sebagai indikasi bahwa lingkungan habitat
kondisi bersifat labil dan berubah-ubah menuju
perubahan kualitas yang rendah. Salah satu faktor
yang diduga memicu perubahan struktur komunitas
di perairan Arafura yang paling krusial adalah akibat
tingkat eksploitasi yang berlebihan dan alat tangkap
yang digunakan pada umumnya tidak selektif. Faktor
lain yang kemungkinan juga berperan dan belum
banyak mendapat perhatian riset di perairan ini adalah
degradasi lingkungan habitat akibat tekanan ekologis
(pembalakan liar hutan bakau, tinggi tingkat siltasi,
bahan cemaran minyak, dan limbah bycatch).
Data Dasar Indeks Keanekaragaman Hayati
Menurut Badrudin et al. (2003), angka-angka
indeks yang telah diperoleh dari hasil perhitungan dan
analisis data hasil suatu observasi dapat ditabulasi
dalam 1 daftar indeks keanekaragaman hayati yang
merupakan data dasar (base line data) secara
ekologis sangat penting di perairan tersebut.
Perhitungan proposionalitas yang serupa hasil studi
lanjutan di perairan lain dapat digunakan sebagai
pembanding (benchmark).
Sejauh ini analisis data jumlah individu hasil
tangkapan trawl di perairan lain jarang diinformasikan,
sehingga belum cukup untuk menginterpretasikan
sebagai pembanding. Sementara itu, data dasar yang
diperoleh dari analisis alat tangkap dan metode yang
lain telah dikatakan Badrudin et al. (2003). Untuk
memberikan interpretasi indeks tersebut, maka telah
dicoba untuk membandingkan seperti pada Tabel 2.
Tampak bahwa, keanekaragaman hayati ikan
demersal di perairan Arafura sampai dengan tahun
2006 relatif lebih tinggi dibandingkan dengan perairan
Wakatobi, selatan Aru, dan Indragiri Hilir.
Tabel 2. Perbandingan indeks keanekaragaman hayati ikan di perairan Arafura, Wakatobi, Selatan
Aru, dan Indragiri Hilir
Table 2. Comparison of the biodiversity indices in the waters of Arafura, Wakatobi, Southern Aru,
and Indragiri Hilir
Keterangan/Remarks: 1) Badrudin et al. (2003); 2) Badrudin et al. (2001); 3) Badrudin et al. (2001a)
KESIMPULAN
Tingkat keanekaragaman jenis ikan demersal di
perairan Arafura termasuk dalam kategori sedang.
Kondisi komunitas bersifat labil dan cenderung
mengalami penurunan. Status keanekaragaman
hayati sampai dengan tahun 2006 memiliki indeks
keanekaragaman jenis Shanon-Wiener (H’) berkisar
2,22-2,79; indeks kekayaan jenis Margalef (R1)
berkisar 4,84-11,23; indeks keragaman Hill number
(N1) berkisar 9,2-16,3 dan indeks kemerataan jenis
(E) berkisar 0,54-0,56.
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Lampiran 1. Komposisi individu jenis ikan demersal hasil tangkapan jaring trawl di lahan pengambilan
contoh 1 perairan Arafura sebelah barat pantai Papua (Mappi-Agats), bulan Desember 2001
Appendix 1. Species composition of demersal fish, recorded from by catch of bottom trawl in the
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Lampiran 2. Komposisi individu jenis ikan demersal hasil tangkapan jaring trawl di lahan pengambilan
contoh 2 perairan Arafura sebelah barat pantai Papua (Agats-Dolak), bulan Desember 2001
Appendix 2. Species composition of demersal fish, recorded from by catch of bottom trawl in the sampling
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Lampiran 3. Komposisi individu jenis ikan demersal hasil tangkapan jaring trawl di lahan pengambilan
contoh 2 perairan Arafura sebelah barat pantai Papua (Agats-Dolak), bulan Oktober tahun
2003
Appendix 3. Species composition of demersal fish, recorded from by catch of bottom trawl in the sampling






























































Lampiran 4. Komposisi individu jenis ikan demersal hasil tangkapan jaring trawl di lahan pengambilan
contoh 2 perairanArafura sebelah barat pantai Papua (Agats-Dolak), bulan Nopemeber 2006
Appendix 4. Species composition of demersal fish, recorded from by catch of bottom trawl in the Arafura
Sea of western Papua beach (around Mappi-Agats), in November 2006















































Lampiran 5. Komposisi individu jenis ikan demersal hasil tangkapan jaring trawl di lahan pengambilan
contoh 3 perairan Arafura (sebelah timur Kepulauan Aru), bulan Nopember 2006
Appendix 5. Species composition of demersal fish, recorded from by catch of bottom trawl in the Arafura
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Lampiran 6. Perhitungan nilai indeks keanekaragaman ikan demersal di tepian Laut Arafura sub lahan 2,
bulan Nopember 2006
Appendix 6. Analysis of diversity indices for demersal fish in Arafura Sea (area sampling 2), at November
2006
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E=0,54R1=4,84
N1=9,21N2=6,30S=59
H'=2,2206l=0,15856C=0,15856N=156533
-2,22060,158560,1586156.533∑
-0,08190,000452480411.178.9920,00045261293.344Upeneus sulphureus59.
-0,07740,00038834689.594.5060,00038846973.098Trichiurus lepturus58.
-0,01210,000003728392.1120,0000037406304Triacanthus sp.57.
-0,01250,000004029099.5400,0000040417316Trchiurus lepturus56.
-0,00860,000001676241.4120,0000016844204Terapon terap55.
-0,00020,000000000260,00000000043Synanceia verrucosa54.
-0,00010,000000000000,00000000001Spyraena baracuda53.
-0,00150,00000002847020,000000029527Soleidae sp.52.
-0,32730,04375700121.081.061.5200,043758053732.880Secutor ruconius51.
